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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti diatas maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Wisata Pantai Loodik dapat berpotensi menjadi salah satu destinasi 

wisata bertaraf Dunia, apabila dikeloa dan ditata sebaik dan semenarik 

mungkin mulai dari sekarang. Wisata Pantai Loodik menjadi salah satu 

pilihan destinasi wisata dikarenakan lokasi yang strategis yakni dekat 

dengan ibu kota Malaka dan juga bertetangga langsung dengan Negara 

Timor Leste. 

2. Untuk menambah, mempertahankan yang sudah ada, memelihara dan 

menjaga fasilitas dan infrastruktur penunjang di Pantai wisata Loodik 

dibutuhkan kesadara dari semua pihak terkait agar dapat bekerja sama 

untuk menciptkan tempat wisata yang indah, nyaman dan aman. 

5.2. Implikasi 

5.2.1. Implikasi Teoritis 

1. Pariwisata berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat lokal dengan meningkatkan manfaat dan 

meminimalkan konsekuensi yang ditemukan di suatu destinasi serta 

dapat menjaga tingkat kepuasan wisatawan dan dapat menjamin 

pengalaman yang menarik kepada para wisatawan, meningkatkan 

kesadaran mereka tentang masalah keberlanjutan dan 

mempromosikan praktik pariwisata berkelanjutan (UNEP dan 
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UNWTO, 2005). Destinasi Pantai Loodik sudah secara tidak 

langsung membantu ekonomi masyarakat sekitar pantai dengan 

berjualan serta menyewakan beberapa alat panggang bagi 

wisatawan yang berkunjung lupa membawa peralatan memanggang 

yang telah disediakan oleh para penduduk sekitar. 

2. Daya tarik wisata menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 

Tentang Kepariwisataan Pasal 1 Ayat 5, adalah segala sesuatu yang 

memliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa 

keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia 

yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.  Daya tarik 

yang ada di pantai Loodik seperti:  Mempunyai pantai yang indah 

dengan warna pasir coklat dan hamparan pasir yang luas, Memiliki 

pehon dengan ukiran tulisan dan gambar yang unik dan menarik, 

Terdapat Lopo serta bisa bermain bola. 

3. Menurut Yoeti (2008), Pengembangan kepariwisataan sebagai 

suatu upaya untuk meningkatkan kualitas daerah tujuan wisata 

sehingga sarana dan prasarana sangat dibutuhkan sebagai 

pendukung utama untuk peningkatan kualitas suatu objek wisata. 

Pengembangan di pantai Loodik seperti: penyediaan tempat parkir, 

lopo, kamar mandi/wc dan akses jalan masuk yang sudah mulai 

memadai. 

5.2.2. Implikasi Terapan 

1. Untuk Dinas Pariwisata Kabupaten Malaka agar memberikan 

perhatian lebih kepada Objek wisata Pantai Loodik agar dapat 
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melakukan pengembangan agar dapat meningkatkan wisatawan 

yang berkungjung. 

2. Diharapkan pengelola wisata pantai Loodik dapat menjaga serta 

memilihara semua item yang ada pada lokasi, serta dapat 

memberikan kenyamanan dan keamanan bagi setiap pengunjung. 

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan 

penelian agar diharapkan dapat membantu wisata pantai Loodik 

semakin berkembang dan dapat lebih dikenal serta menambah 

jumlah wisatawan. 
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